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ABSTRACT
The quality of dried tea depends on the condition of raw materials and processing methods. The problem in the tea
processing is the mixture of stalks and leaves. This research aims to examine the performance of stalks and leaves
machine separator based on the difference of suction velocity and the terminal velocity of the materials. The
separator was designed according to the physical and aerodynamic properties of tea leaves. The performance of
the separator was done by calculating the separating efficiency of five combined treatments and calculating the
separating capacity with three feeding treatments . Physical property observation of the tea leaves obtained an
average mass 0.143 kg/m² which means the theoretical suction pressure needed is about 1.4 Pa. The actual
terminal velocity measured as 7.5 m/sec for the stalk pieces and 3.0 m/sec for the leaf pieces. The optimum
separation efficiency is obtained in a combination of 1250 rpm and the distance between mouthpieces 1 to 6 to
tray 6-2.5 cm at 97.6% with an average air intake speed of 3.15 m / sec.Optimum separating capacity was
obtained about 354.29 kg/hour.

Keywords:  Terminal velocity, sortation, tea stalk, tea leaf

ABSTRAKMutu akhir teh kering sangat bergantung pada kondisi bahan baku dan metode pengolahannya. Permasalahanpada pengolahan teh saat ini adalah tercampurnya potongan tangkai dan daun sehingga mutu akhir teh keringyang didapatkan rendah. Penelitian ini bertujuan menguji kinerja mesin pemisah potongan tangkai dan daunsecara pneumatis berbasis perbedaan kecepatan hisap terhadap kecepatan terminal bahan setelah pencacahanpucuk daun teh layu. Mesin pemisah dirancang sesuai dengan sifat fisik dan sifat aerodinamis potongan daunteh. Uji kinerja mesin dilakukan dengan menghitung efisiensi pemisahan pada lima kombinasi perlakuan jarakmulut corong serta menghitung kapasitas kerja mesin pemisah dengan tiga perlakuan pengumpanan bahan.Pengamatan terhadap sifat fisik potongan daun teh menghasilkan rata-rata massa daun teh adalah 0.143 kg/m².Dari data tersebut diperoleh kebutuhan tekanan hisap teoritis sebesar 1.4 Pa. Hasil perhitungan kecepatanterminal potongan tangkai dan daun teh masing-masing sebesar 3.8 m/detik dan 2.45 m/detik. Efisiensi pemisahanoptimum diperoleh pada kombinasi 1250 rpm dan jarak antara mulut corong 1 sampai dengan 6 terhadap tray 6-2.5 cm sebesar 97.6 % dengan rata-rata kecepatan udara penghisap 3.15 m/detik. Kapasitas mesin optimumdiperoleh sebesar 354.29 kg/jam.
Kata Kunci:  Daun teh, kecepatan terminal, sortasi, tangkai daun teh

I.  PENDAHULUANTeh (Camellia sinensis) merupakan salah satukomoditas utama perkebunan Indonesia.Indonesia merupakan salah satu negara produsenteh di dunia, dengan nilai eksport 51.32 ribu ton(US$ 113.11) ( BPS 2016). Indonesia juga

merupakan pengekspor teh terbesar kesembilandi dunia dengan pangsa pasar 2.40% (FAO 2014).Produksi teh tahun 2016 mencapai 124.16 ributon namun selama sepuluh tahun terakhirkinerja agribisnis teh Indonesia menurun.Penurunan kinerja ditunjukkan oleh penurunanluas perkebunan teh sebesar 10.77% pada
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Perkebunan Besar Negara (PBN) dan 34.01%pada Perkebunan Besar Swasta (PBS),  dandiikuti oleh penurunan produksi sebesar 10.04%pada kedua perusahaan besar tersebut padatahun 2016 (BPS 2016).Kelemahan dalam pengolahan teh adalahtercampurnya batang dan daun teh sertaterkoyaknya kulit tangkai yang menurunkanmutu teh. Pencampuran batang dan daun tehdapat menurunkan kualitas produk akhir tehkering. Hal ini karena produk utama teh olahanberkualitas tinggi berasal dari daun teh,sedangkan batang lebih berfungsi sebagaipengotor ketika kulit batang dilepas. Keuntunganmemisahkan batang dan daun teh adalahpeningkatan kualitas produk teh akhir. Kualitasteh yang berasal dari daun akan meningkatkannilai jual produk. Hasil pemisahan ini akanmenghasilkan daun teh mutu I dan tangkai tehmutu I, etapi jika batang daun teh tidak terlepasdari kulit maka akan diproses menjadi tehkualitas tinggi yang istimewa. Peningkatan mututeh yang dihasilkan dari proses pemisahan dapatmeningkatkan harga daun teh.Pemisahan tangkai dan daun teh pertama kalidilakukan oleh Edwards (1967). Pemisahandilakukan dengan merendam campuran tangkaidan daun teh ke dalam media cair organik yangmudah menguap. Tangkai akan mengapung dandaun akan tenggelam ke dasar media tersebut.Kelemahan metode ini adalah media cair yangdigunakan cukup mahal, bahan tersebut jugameninggalkan residu yang tercampur dalamkandungan produk teh.  Pemisahan serupadilakukan oleh Gan-Mor (1986) terhadap daunparsley kertiting dari batangnya. Pemisahan inimenggunakan silinder berputar berlapis dandilengkapi dengan pemisah aliran udara vertikaldan saringan berisolasi. Silinder bagian luarberdiameter 0.25 m dan panjang 1.0 m, silinderbagian dalam berdiameter 0.8 m dan panjang 2.0m, dan pemisah lain sesuai standar komersial.Kelemahan dari sistem pemisah ini adalah sangatpeka terhadap kenaikan laju pengumpanan, tidakdapat beroperasi dengan baik (meluap) pada lajupengumpanan yang tinggi (>400 g/detik).Pemisahan lain yang berkembang adalahpemisahan berdasarkan kecepatan terminal(terminal velocity). Cara pemisahan ini biasanya

diterapkan pada biji-bijian untuk memisahkanbiji dengan pengotor yang massa jenisnyaberbeda. Ariana (1995) menerapkan prinsipkecepatan terminal ini pada ampas pres buahsawit. Penelitian Ariana (1995) ini menganalisisfungsi kepekatan kecepatan terminal masing-masing fraksi ampas pres buah sawit (serat, bijiutuh, biji pecah, inti utuh, inti pecah, cangkangbesar, dan cangkang kecil) serta menentukankecepatan aliran udara pemisahan yangmemberikan derajat pemisahan yang terbaik.Sementara Rais (2005) menggunakan prinsipserupa untuk menganalisis proses pemisahanbahan curah secara pneumatik. Hasilpenelitiannya menunjukkan jarak lemparandengan hembusan udara dari blower dipengaruhioleh kemiringan sudut blower. Kemiringan sudut
blower 5° hasilnya lebih kecil dibandingkandengan hembusan udara dari blower yangdipasang dengan kemiringan 15°. Panjang jaraklemparan maksimum dengan kecepatan udara20.882 cm/detik, sudut blower 15° dan luas
hopper 150 cm2 pada bahan berdiameter 0.4 cmadalah 2.25 m.Margana (2008) juga menggunakan prinsipkecepatan terminal untuk menganalisiskarakterisasi pemisahan beras, bekatul, dansekam pada sistem siklon. Lebih lanjut Gürsoy(2010) menganalisis sifat fisik dan aerodinamisbeberapa produk pertanian, seperti: gandum,serelia untuk pakan ternak, kacang polong, danbuncis berdasarkan prinsip kecepatan terminaluntuk mengembangkan teknologi yang tepatdalam desain mesin pascapanen. Hasil penelitianmenunjukkan terminal velocity sebesar 7.52 –8.14 m/detik untuk varietas gandum, 7.04 – 7.07m/detik untuk varietas serelia, 7.72 – 7.78 m/detik untuk varietas kacang polong, dan 11.15 –12.01 m/detik untuk varietas buncis.Berdasarkan penelitian-penelitian terdahulu,pemisahan tangkai dan daun teh hasil cacahanmesin pencacah pucuk daun teh (Sutejo, 2018)dapat dilakukan berdasarkan kecepatanterminal. Mesin pemisah daun teh berdasarkankecepatan terminal telah didesain dan telahdibuat prototipenya, namun belum dilakukan ujikinerjanya. Tujuan penelitian ini adalah mengujikinerja mesin pemisah potongan tangkai dandaun teh layu yang sudah dicacah, denganmengacu pada karakteristik fisik dan sifataerodinamis dari daun teh.
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Gambar 1.  Mesin pemisah potongan tangkai dan daun teh

II.  BAHAN DAN METODEBahan yang digunakan dalam uji kinerja iniadalah pucuk teh layu Camellia sinensis varietas
Asammica dengan kadar air sekitar 68% yangdiperoleh dari perkebunan PTP Nusantara VIII,Cianten, Bogor, Jawa Barat dan telah dicacahdengan menggunakan mesin pencacah pucukdaun teh. Peralatan yang digunakan untukpengukuran karakteristik pucuk teh antara lain:gunting, penggaris, timbangan digital, jangkasorong, meteran, blower, anemometer, danmonitor anemometer. Peralatan pengukurankinerja mesin, antara lain: timbangan,tachometer, anemometer, dan monitoranemometer.Prototipe mesin pemisah potongan tangkai dandaun teh (Gambar 1)  yang telah dibuat terdiridari mekanisme penggetar yang terdiri dari: traypemapar potongan pucuk teh dan mekanisme
crank and rocker yang digerakkan oleh sebuahmotor listrik serta mekanisme penghisapan yangterdiri dari blower yang digerakkan oleh motorlistrik bertenaga 3 HP dan kecepatan putar (n)975, 1250, dan 1425 rpm. Mesin pemisah inidipasangkan dengan mesin pencacah pucuk teh.Mekanisme kerja mesin ini adalah pucuk tehdiumpankan ke mesin pencacah sehingga pucukteh terpotong-potong dan  kemudian jatuh ke
tray getar. Tray getar berfungsi untuk meratakantumpukan potongan pucuk teh dan melontarkanagar bahan turun secara perlahan ke bawah. Di

atas tray getar, potongan puck teh yang terdiridari daun dan tangkai teh bergerak perlahanmenuju corong hisap. Pada prinsipnya, tangkaiteh yang memiliki massa yang lebih besar danbentuk seperti silinder akan terlontar lebih jauhdan menggelinding lebih cepat dari pada daunteh, sehingga membuat potongan-potongan yangsebelumnya menumpuk menjadi terurai danmerata pada permukaan tray. Ketika melewaticorong hisap daun teh terhisap, sedangkantangkai teh tidak terhisap dan jatuh ke bawah
tray. Hal ini desebabkan karena udara hisapmemiliki kecepatan lebih besar dari kecepatanterminal yang dimilik daun teh, tetapi lebih kecildari kecepatan terminal tangkai teh.
2.1 Identifikasi sifat fisik dan aerodinamis
          pucuk daun tehIdentifikasi sifat fisik dan aerodinamis pucukdaun teh sangat penting dilakukan dalammerancang mesin pemisah berbasis pneumatik.Sifat fisik daun teh yang diidentifikasi terutamaadalah dimensi dan massa per satuan luas.Sedangkan sifat aerodinamisnya adalahkecepatan terminal. Kecepatan terminal diukursecara teoritis menggunakan Persamaan 1 dan2 mengacu Mohsenin (1986). Tangkaidiasumsikan berbentuk silinder dengan pajang Ldan diameter ds yang merupakan rata-rataaritmetik dari pengukuran diameter di keduaujungnya dan bagian tengah tangkai. Daundiasumsikan berbentuk piringan dengandiameter dp yang merupakan rata-ratageometrik dari pengukuran dua sumbu terbesaryang saling tegak lurus.
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Kecepatan terminal bahan berbentuk silinderadalah sebagai berikut: (1)sementara kecepatan terminal bahan berbentuklembaran adalah sebagai berikut: (2)Dimana vt: kecepatan terminal (m/s); C:koefisien geser (1.12 untuk lembaran dan 1.2untuk silinder); g: percepatan gravitasi (9.81 m/s²); dp: diameter (m); L: tebal produk (m); ρp:densitas produk (kg/m³); ρg: densitas udara (1.2kg/m³ pada 25°C).Beberapa contoh potongan daun teh diambil darihasil pencacahan menggunakan mesinpencacah. Hasil pengukuran luas permukaanterhadap 10 contoh potongan daun tehmenunjukkan rata-rata massa daun teh persatuan luas adalah 0.143 kg/m². Jika dijumlahkanhingga luas permukaan daun teh seluaspermukaan corong hisap (0.01 m²), makamassanya adalah 0.00143 kg setara dengan berat(W) sebesar 0.014 N. Berdasarkan data tersebutdiperoleh kebutuhan tekanan hisap denganpersamaan P = F/A sebesar 1.4 Pa. Tekananhisap ini dibutuhkan untuk mengetahui total
pressure drop dalam analisis kebutuhan daya
blower hisap.

2.2  Pengujian kinerja prototipe mesin2.2.1  Pengukuran kecepatan udara hisapPengukuran kecepatan udara hisap dilakukanuntuk mengetahui hubungan perubahankecepatan putaran blower terhadap kecepatanudara hisap, baik di mulut corong hisap, maupundi permukaan tray di bawah mulut corong.Pengujian ini dilakukan dengan mengukurkecepatan udara hisap menggunakan alat ukur

Hot Wire Anemometer. Pengukuran inimenghasilkan kombinasi perlakuan yangdijadikan acuan dalam pengujian efisiensipemisahan oleh mesin (Tabel 1).Unit ini terdiri dari blower hisap, motor listrik,pipa inlet, dan corong hisap. Impeller yangdigunakan adalah backward curved impellerdengan jumlah blade sebanyak delapan buah. Tipeimpeller ini memiliki bentuk melengkung sepertikurva, sehingga meminimumkan potongan-potongan daun teh tersangkut pada blade ketikaberputar. Selain itu, hasil penelitian Oyelami(2008) menyatakan bahwa impeller dengan tipebackward curved menghasilkan aliran udarapaling besar dibandingkan tipe forward danradial. Berdasarkan kondisi kebutuhn kapasitashisap blower, diperoleh desain impeller denganinlet radius sebesar 12 cm, outlet radius sebesar30 cm, dan lebar blade 7.5 cm.Pengukuran tekanan hisap aktual pada keenammulut corong penghisap menghasilkan nilaitekanan hisap masing–masing sebesar 206.01Pa, 130.80 Pa, 68.67 Pa, 55.59 Pa, 49.05 Pa, dan39.24 Pa. Perbedaan tekanan yang dihasilkandisebabkan oleh perbedaan posisi corongterhadap blower. Nilai aktual tekanan hisaptersebut sudah melebihi tekanan hisap yangdiharapkan sehingga mampu mengangkatpotongan daun teh yang terpapar pada tray getar.Perhitungan kecepatan terminal potongantangkai dan daun teh secara teoritis adalahsebesar 3.8 m/detik dan 2.45 m/detik. Datakecepatan terminal potongan daun teh ini sangatdibutuhkan untuk menentukan kecepatan udarahisap optimum pada mesin pemisah sehinggapemisahan potongan daun teh dapat berjalandengan baik.Kecepatan udara hisap pada masing-masingmulut corong tentu berbeda, hal ini terkait
Tabel 1  Kombinasi perlakuan pengujian efisiensi pemisahan potongan daun teh

Putaran blower
(rpm)

Kombinasi jarak mulut corong 1 sampai dengan 6 terhadap tray (cm)
6.0;5.0;4.0;3.5;3.0;2.5 7.0;6.0;5.0;4.5;4.0;3.5 5.5;4.5;3.5;3.0;2.5;2.01250 P - -1425 P1a P1b -975 P0a - P0b
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Gambar 2.  Posisi corong hisap mesin pemisah potongan tangkai dan daun tehdengan jarak masing-masing mulut corongterhadap sumber putaran blower. Susunancorong penghisap dapat dilihat pada Gambar 2.Semakin jauh dari sumber putaran blower makajarak mulut corong ke permukaan tray disusunsemakin dekat. Karena jaraknya semakin jauhdengan blower, maka kecepatan udara hisapnyajuga semakin kecil.2.2.2  Pengukuran efisiensi pemisahanBahan yang keluar dari penghisap ditimbanguntuk mengetahui bobot total. Setelah itu, diamatilebih lanjut untuk mengetahui banyaknyatangkai teh yang ikut terhisap bersama daun.Masing-masing daun dan tangkai ditimbanguntuk memperoleh bobot keduanya. Mutupenghisapan dihitung menggunakan persamaan3 yang telah dikembangkan oleh Panasiewich(1998).                                                                (3)Dimana η adalah persentase daun terhisap (%);
b adalah bobot sample terhisap (kg); bo adalahbobot sample input (kg). Hal yang samadilakukan pada keluaran dari penggetar untukmengetahui persentase tangkai teh yang tidakterhisap oleh blower.

2.3  Pengukuran kapasitas kerja mesin
         pemisahPengukuran kapasitas kerja mesin pemisah yangoptimal dilakukan dengan tiga tingkat lajupengumpanan, yaitu: 0.4 kg/detik, 0.5 kg/detik,dan 0.6 kg/detik. Setiap pengujian dilakukanpenimbangan bobot bahan pada keluaran unitpenggetar dan keluaran unit penghisap, namunyang menjadi parameter kapasitas kerja mesin

pemisah adalah bahan yang keluar dari unitpenghisap, yaitu potongan daun teh. Pengujiandilakukan pada kecepatan putar bloweroptimum. Kapasitas  kerja mesin pemisahdihitung dengan persamaan 4.                                                                   (4)Dalam hal ini C adalah kapasitas (kg/jam), Wdadalah bobot pucuk teh yang terhisap (kg), dan tadalah waktu pemrosesan (jam).
2.4  Kombinasi perlakuan pengujian
         efisiensi pemisahan potongan daun
         tehPerlakuan pertama pada uji ini dilakukan dengankecepatan putaran blower sesuai hasil analisisrancangan, yaitu 1250 rpm. Hasil pengukurandiperoleh rata-rata kecepatan udara hisap padapermukaan tray sebesar 3.15 m/detik. Agarkecepatan udara hisap seragam di sepanjangpermukaan tray maka jarak dari mulut corongke permukaan tray diatur sedemikian rupasehingga diperoleh ketinggian corong terhadaptray dari corong 1 sampai dengan corong 6secara berurutan sebesar 6, 5, 4, 3.5, 3, dan 2.5cm. Pengaturan ketinggian corong padaperlakuan pertama dijadikan sebagai settingacuan untuk perlakuan berikutnya.Perlakuan kedua menggunakan kecepatanputaran blower 1425 rpm dengan jarak mulutcorong hisap ke permukaan tray sama dengan
setting acuan. Perlakuan ini dilakukan untukmelihat perubahan kecepatan udara hisap padapermukaan tray jika kecepatan putaran blowerditingkatkan, sedangkan ketinggian coronghisapnya tetap. Hasil pengukuran diperoleh
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kecepatan udara hisap rata-rata permukaan traysebesar 3.51 m/detik. Perlakuan ketiga jugadilakuakan menggunakan kecepatan putaran
blower 1425 rpm, namun dilakukan perubahankombinasi ketinggian mulut corong penghisapuntuk mendapatkan kecepatan hisap sesuaidengan setting acuan. Pada perlakuan ketiga inidiperoleh jarak mulut corong hisap kepermukaan tray dari corong 1 sampai dengancorong 6 berturut-turut sebesar 7, 6, 5, 4.5, 4,dan 3.5 cm dengan kecepatan udara hisap terukurpada permukaan tray sebesar 3.17 m/detik.Perlakuan keempat dan kelima dilakukan padakecepatan putar blower 975 rpm. Percobaankeempat dengan kombinasi ketinggian corongyang sama dengan setting acuan diperoleh rata-rata kecepatan udara hisap di permukaan traysebesar 2.55 m/detik. Kecepatan hisap tersebutlebih kecil dibandingkan dengan kecepatanterminal potongan daun teh sehingga perludilakukan pengaturan ulang terhadap ketinggiancorong hisap. Hasil pengaturan ulang diperolehkombinasi ketinggian corong 1 sampai dengancorong 6 berturut-turut sebesar 5.5, 4.5, 3.5, 3,2.5, dan 2 cm. Kombinasi ketinggian corongtersebut memiliki rata-rata kecepatan udarahisap terukur pada permukaan tray adalah 3.16m/detik. Lima kombinasi perlakuan uji efisiensipemisahan disajikan pada Tabel 1.
III.  HASIL DAN PEMBAHASANDaun teh hasil pemisahan ditunjukkan padaGambar 3. Hasil cacahan pucuk daun tehmenggunakan mesin pencacah pucuk daun tehberupa daun dan tangkai teh yang tercampur.Campuran daun dan tangkai daun teh ini dapatterpisahkan dengan menggunakan mesin

Gambar 3.  Hasil pemisahan: (a) daun terhisap, (b) tangkai tidak terhisap, (c) daun tak terhisap,(d) tangkai terhisap

pemisah daun dan tangkai daun teh. Daun tehakan tersedot blower mesin pemisah,sedangakan batang tidak ikut tersedot blowerkarena berat per satuan luas proyeksi lebih besardibandingkan dengan daun. Gambar 3(a)menunjukkan daun teh yang terpisahkan daritangkainya (terhisap blower mesin pemisah) dan3(b) tangkai daun teh yang terpisahkan dengandaun teh (tidak terhisap). Namun pada mesinpemisah daun tangkai daun teh ini ada daun danbatang yang tidak terpisahkan, 3(c) daun tidakterpisahkan (tidak terhisap), dan 3(d) tangkaitidak terpisahkan (ikut terhisap blower mesinpemisah).
4.1  Efisiensi pemisahanEfisiensi pemisahan ditunjukkan oleh besarnyapersentase potongan daun teh yang terhisap oleh
blower dan tertampung dalam wadah penampungpotongan daun teh. Semakin banyak potongandaun teh yang dapat dipisahkan dari tangkainya,maka efisiensi pemisahan  semakin tinggi.Pemisahan terhadap keluaran cacahan daun tehpada lima kombinasi perlakuan ditunjukkanpada Gambar 4. Persentase daun terhisap yangpaling tinggi adalah pada perlakuan putaran
blower 1425 rpm dengan ketinggian coronghisap sama dengan setting acuan (P1a), yaitusebesar 81.32 %, kemudian diikuti olehkombinasi perlakuan P sebesar 79.82 %.Sedangkan persentase daun terhisap terendahadalah pada perlakuan P0a, yaitu 66.54 %. Haltersebut tidak menunjukkan P1a sebagaikombinasi perlakuan terbaik.Efisiensi mesin pemisah potongan tangkai dandaun teh dikategorikan baik jika persentase daunterhisap tinggi dan persentase tangkai terhisaprendah, karena banyaknya tangkai yang terhisap
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Gambar 5.  Hasil pengamatan efisiensi mesin. ( ) perlakuan P0a, ( ) perlakuan P0b, ( )perlakuan P, ( ) perlakuan P1a, dan ( ) perlakuan P1b

Gambar 4.  Persentase hasil pemisahan terhadap bobot awal. ( ) perlakuan P0a, ( ) perlakuan
P0b, ( ) perlakuan P, ( ) perlakuan P1a, dan ( ) perlakuanuan P1b

akan mempengaruhi mutu akhir produk teh.Hasil pengukuran efisiensi mesin ditunjukkanpada Gambar 5. Kombinasi perlakuan P1amenghasilkan nilai persentase daun terhisaptertinggi (98.90 %) namun nilai persentsepengotornya juga tinggi (6.58 %). Hal tersebutmembuat kombinasi perlakuan P1a tidak lebihbaik dari hasil pengukuran pada kombinasiperlakuan P. Kombinasi perlakuan Pmenghasilkan nilai presentase daun terhisapsebesar 97.6 % dengan nilai pengotor yangrendah, yaitu 2.96 %. Dengan demikian efisiensi

Tabel 2.  Parameter dan hasil pengujian kapasitas mesin
Jumlah
sampel

(g)

Bobot daun
terhisap (g)

Bobot
tangkai

terhisap (g)

Bobot daun
tidak

terhisap (g)

Persentase
daun terhisap

(%)

Waktu
(s)

Kapasitas
(kg/jam)400 331.26 5.22 7.24 97.86 3.61 330.34500 404.35 6.90 8.95 97.83 4.18 348.24600 474.35 8.35 10.61 97.81 4.82 354.29mesin  optimum diperoleh pada kombinasiperlakuan P.

4.2 Kapasitas mesin pemisah potongan
tangkai dan daun tehPengujian kapasitas mesin dilakukan padakombinasi perlakuan yang menghasilkanefisiensi kerja paling optimum, yaitu kombinasiperlakuan P. Hasil pengujian disajikan pada Tabel2. Pengumpanan bahan mula-mula sebesar 0.4kg pucuk teh. Pada kondisi tersebut, pucuk tehdapat tercacah dengan baik. Saat bahan jatuh di
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atas tray penggetar, tumpukan bahan tidak terlalubanyak sehingga bahan dapat menyebar dipermukaan tray dengan baik. Kondisi tersebutmenyebabkan potongan daun dapat terhisaplebih mudah sehingga persentase bobot potongandaun  terhisap cukup besar, yaitu 97.86 %. Padakondisi tersebut, diperoleh kapasitas mesinsebesar 330.34 kg/jam.Pengujian pada pengumpanan 0.5 kg bahanmenghasilkan persentase bobot potongan daunterhisap sebesar 97.83 % dan kapasitas mesinsebesar 348.24 kg/jam. Sedangkan padapengumpanan 0.6 kg dihasilkan persentasebobot potongan daun terhisap sebesar 97.81 %dan kapasitas mesin sebesar 354.29 kg/jam.Kondisi ini merupakan kondisi paling optimumkarena menghasilkan kapasitas mesin palingtinggi dengan nilai persentase bobot potongandaun terhisap yang cukup tinggi. Kapasitas mesinmasih dapat ditingkatkan dengan penambahan
conveyor sebagai pengumpan sehinggapengumpanan dapat berjalan secara terus-menerus dan konstan. Selain itu, dapat dilakukanpula dengan memodifikasi pencacah agar hasilcacahan lebih baik sehingga mengurangi tangkaiyang tidak tercacah sempuna tersangkut padacorong hisap.
IV.  KESIMPULANMesin pemisah potongan tangkai dan daun tehdapat memisahkan dengan baik potongan daunteh dari tangkainya dengan nilai efisiensipemisahan optimum sebesar 97.60 % padakecepatan putaran blower 1250 rpm, kecepatanudara hisap rata-rata di permukaan tray sebesar3.15 m/detik, dan ketinggian mulut corong hisapke permukaan tray dari corong 1 sampai dengancorong 6 berturut-turut: 6, 5, 4, 3.5, 3, 2.5 dalamsatuan sentimeter (cm). Kapasitas kerjaoptimum mesin sebesar 354.29 kg/jam.
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